
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Diakonia transformatif adalah pelayanan yang menekankan perubahan 

sosial dan pemberdayaan masyarakat. Konsep pelayanan diakonia 

transformatif bagi remaja yang putus sekolah di Jemaat So’so’ adalah: Pertama, 

mentransformasi pada aspek pendidikan, diantaranya yaitu memberikan 

alternatif akses pendidikan melalui pelatihan keterampilan. Kedua, 

memberikan motivasi dan menyediakan layanan pendampingan, atau 

konseling untuk membangun  motivasi remaja memahami jati diri mereka dan 

potensi yang mereka miliki. Ketiga, memberdayakan dengan memberikan 

kesempatan untuk lebih banyak berpartisipasi dalam pelayanan-pelayanan 

gereja. Keempat, membangun kerja sama dengan pemerintah untuk 

menciptakan program-program beasiswa berkelanjutan, serta mengumpulkan 

sumberdaya seperti dana atau fasilitas untuk mendukung pelaksanaan 

program. 

B. Saran 

1. Kepada Jemaat So’so’ Klasis Rano 

a. Melaksanakan diakonia transformatif untuk memberdayakan remaja 

putus sekolah, sehingga dapat mencapai kemxandirian dan 

memperbaiki kehidupan finansial mereka. 



b. Sebaiknya majelis jemaat memberikan perhatian terhadap semua 

program yang ada dalam jemaat, terutama terhadap program-program 

pelayanan diakonia. 

c. Memberikan pengertian kepada majelis jemaat dan anggota jemaat 

lewat pembinaan-pembinaan bahwa betapa pentingnya pelayanan 

diakonia transformatif bagi remaja putus sekolah dalam jemaat. 

d. Melakukam pelatihan keterampilan untuk anggota majelis jemaat agar 

dapat memberdayakan remaja yang putus sekolah di dalam jemaat. 

e. Mengangkat diaken yang benar-benar paham akan tugas dan 

tanggung jawab diaken sehingga dapat mendampingi penerima 

diakonia dengan baik. 

2. Kampus IAKN Toraja 

Bagi pihak kampus untuk lebih meningkatkan mutu penyampaian 

materi tentang pelayanan diakonia agar setiap mahasiswa dapat 

mengimplementasikannya dengan baik dalam jemaat, serta memberikan 

sumbangan gagasan atau pemahaman baru dalam jemaat. 

 


